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MOTTO 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Melihat akan hamba-hamba-Nya" 

(QS Ghafir : 44) 

 

"Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku. Dan apa yang ditakdirkan untukku, takkan 

melewatkanku."  

(Umar Bin Khattab) 

 

Just because it’s hard doesn’t mean it’s impossible. 

You can do it! 
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GAMBARAN HELP SEEKING BEHAVIOR PADA DEWASA AWAL 

YANG MENGALAMI TOXIC RELATIONSHIP 

 

Zulfa Salsabila Jamil Munawar 

19107010064 

INTISARI 

Kekerasan dalam pacaran atau lebih dikenal sebagai toxic relationship 

dapat memberikan dampak negatif pada individu yang mengalami. Penelitian 

yang mengkaji tentang pencarian bantuan di kalangan dewasa awal yang 

mengalami toxic relationship masih sangat terbatas terutama di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran help seeking behavior pada 

dewasa awal yang mengalami toxic relationship. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian 

ini melibatkan 2 informan yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini 

mengidentifikasi 7 tahap help seeking behavior yaitu awareness, consideration, 

decision, expression, availability, willingness, dan evaluasi. Hasil penelitian ini 

juga menemukan adanya faktor yang mempengaruhi help seeking behavior 

diantaranya persepsi sumber daya pribadi yang tidak mencukupi untuk mengatasi 

masalah, keyakinan positif terhadap sumber bantuan, dukungan sosial, 

kecenderungan untuk mengatasi masalah sendiri, keraguan dan ketakutan terhadap 

resiko mencari bantuan, pengalaman negatif sebelumnya ketika mencari bantuan, 

hubungan interpersonal dengan keluarga, hubungan interpersonal yang buruk 

dengan pelaku, bergantung pada pasangan yang melakukan kekerasan kondisi 

ekonomi dan kurangnya informasi mengenai layanan kesehatan mental. 

 

Kata kunci : dewasa awal, help seeking behavior, toxic relationship 
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DESCRIPTION OF HELP SEEKING BEHAVIOR IN EARLY ADULTS 

WHO EXPERIENCE TOXIC RELATIONSHIPS 

 

Zulfa Salsabila Jamil Munawar 

19107010064 

ABSTRACT 

Dating violence or better known as toxic relationship can have a negative 

impact on individuals who experience it. Research examining help seeking among 

early adults who experience toxic relationship is still very limited, especially in 

Indonesia. This study aims to provide an overview of help-seeking behaviour in 

early adults who experience toxic relationships. This research is a qualitative 

study using a phenomenological approach. This study involved two informants 

who were selected using a purposive sampling technique. Data collection in this 

study used interview techniques and documentation. Data analysis techniques in 

this study are data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing/verification.  This study identified seven stages of help-seeking 

behaviour, namely awareness, consideration, decision, expression, availability, 

willingness, and evaluation. The results of this study also found that there are 

factors that influence help-seeking behaviour, including perceptions of insufficient 

personal resources to overcome problems, positive beliefs about sources of help, 

social support, the tendency to overcome problems on their own, doubts and fears 

about the risks of seeking help, previous negative experiences when seeking help, 

interpersonal relationships with family, poor interpersonal relationships with 

perpetrators, dependence on violent partners, economic conditions and lack of 

information about mental health services. 

 

Keywords: early adulthood, help seeking behavior, toxic relationship
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepanjang rentang kehidupan manusia, individu akan terus 

mengalami perubahan yang bersifat normatif dari waktu ke waktu yang 

mana perubahan tersebut akan muncul secara bertahap (Papalia, Old, & 

Feldman, 2008). Salah satu tahap atau fase yang akan dilalui oleh individu 

adalah fase usia dewasa awal. Menurut Hurlock (1980) fase dewasa awal 

ialah masa ketika individu berada pada usia sekitar 18 sampai 40 tahun. 

Pada fase ini, individu dewasa awal memiliki salah satu tugas 

perkembangan yang harus diselesaikan yaitu mencari dan memilih calon 

pasangan hidup. 

Dalam upaya memenuhi tugas perkembangan tersebut, proses 

individu dewasa awal dalam mencari dan memilih calon pasangan hidup 

biasanya diawali dengan interaksi yang bertujuan untuk memunculkan 

keterikatan secara emosional antara satu sama lain (Marasabessy, 2012). 

Salah satu hubungan yang melibatkan keterikatan emosional serta 

perasaan istimewa seperti cinta dan kasih sayang antara laki-laki dan 

perempuan adalah pacaran (Katz & Arias, 1999). Pacaran merupakan 

proses pencarian pasangan yang sesuai, untuk kemudian bersiap pada 

kehidupan yang lebih nyata yaitu pernikahan (Baktiar et al., 2014). 

Hubungan pacaran diidentikkan dengan berbagai perasaan bahagia, 

berbunga-bunga, romantisme, dan saling menyayangi satu sama lain 
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(Megawati et al., 2019). Hubungan tersebut bahkan dikaitkan dengan 

kesehatan fisik dan mental (Papalia, Old, & Feldman, 2008). Dengan kata 

lain, individu yang menjalin hubungan pacaran dapat memperoleh manfaat 

seperti meningkatnya kesehatan mental yang positif dimana kepuasan 

hidup, kebahagiaan, dan harga diri mereka lebih tinggi dari individu yang 

melajang (Whitton et al., 2013). Akan tetapi, untuk dapat memperoleh 

manfaat tersebut, individu harus menjalani hubungan pacaran yang ideal.  

Hubungan pacaran dapat dikatakan ideal ketika hubungan tersebut 

terjalin dengan sehat baik secara fisik, psikologis, dan sosial (Baktiar et 

al., 2014). Selain itu, hubungan pacaran yang sehat juga dapat dilihat dari 

karakteristiknya yaitu adanya rasa saling percaya, toleransi, empati, saling 

menghargai, terbuka, bersifat timbal balik, adanya kenyamanan dalam 

berkomunikasi, dan adanya resolusi permasalahan yang sehat (Christie et 

al., 2022). 

Namun tidak semua individu dapat merasakan indahnya hubungan 

berpacaran. Pada kenyataannya, pasangan yang menjalin hubungan 

berpacaran juga akan berhadapan dengan konflik. Menurut Taylor et al 

(2009) ketika seseorang menjadi lebih dekat dan sering berinteraksi 

bahkan bergantung satu sama lain maka peluang terjadinya konflik juga 

semakin meningkat. Adanya konflik yang terjadi dalam hubungan 

berpacaran, dapat menimbulkan tekanan secara mental pada masing-

masing individu dan menyebabkabkan emosi menjadi tidak terkontrol 

(Arifin, 2022).  
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Menurut Solferino & Tessitore (2019), berbagai konflik dalam 

hubungan berpacaran dapat terjadi karena adanya beberapa masalah yang 

dihadapi oleh pasangan seperti rasa cemburu, perbedaan pendapat 

pasangan dan kualitas komunikasi yang buruk yang menyebabkan 

permasalahan tidak dapat terselesaikan (Anjani & Lestari, 2018). Ketika 

konflik terjadi terus menerus, hal ini dapat berujung pada munculnya 

perilaku kekerasan dalam pacaran yang dilakukan oleh salah satu pihak 

terhadap pasangannya (Wishesa & Suprapti, 2014).  

Menurut Murray (2007) kekerasan dalam berpacaran merupakan 

perilaku yang dilakukan untuk mempertahankan kekuasaan dan kontrol 

atas pasangan. Penelitian oleh Pratiwi (2020) mendukung pernyataan 

tersebut dimana pasangan yang lebih dominan atau berkuasa dalam 

hubungan memiliki kemungkinan lebih besar untuk melakukan tindak 

kekerasan dalam pacaran. 

Penelitian terhadap tingkat kekerasan dalam hubungan pacaran 

yang dilakukan oleh Matud et al (2023) menyebutkan bahwa dewasa awal 

baik laki-laki maupun perempuan ditemukan terlibat dalam perilaku 

kekerasan ataupun menjadi korban. Hal ini menandakan bahwa kekerasan 

dalam pacaran dapat dilakukan dan menimpa siapa saja baik laki-laki 

maupun perempuan (Hamby & Turner, 2013). Namun, perempuan 

diidentifikasi sebagai korban utama yang lebih sering mengalami cedera 

sedangkan laki-laki lebih cenderung sebagai pihak yang menimbulkan 

cedera (Matud et al., 2023). 
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Di Indonesia, melalui website KEMENPPA diketahui bahwa 

perempuan menjadi pihak yang mengalami kekerasan dengan jumlah lebih 

banyak yaitu 79,9% daripada laki-laki dengan 20,1%. Selain itu, data yang 

dipaparkan juga menunjukkan hubungan antara pelaku dan korban paling 

banyak ada pada hubungan pacaran sebesar 924 kasus (KEMENPPA, 

2023). Sedangkan berdasarkan Catatan Tahunan Komnas Perempuan 

tahun 2023, tercatat 9.806 kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

ditangani oleh Lembaga Layanan dengan kasus yang paling banyak terjadi 

di ranah personal yaitu sebanyak 8.172 kasus dan didominasi oleh kasus 

kekerasan dalam pacaran (KDP) sebanyak 3.528 kasus dengan bentuk 

kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan fisik. Sedangkan 

data pengaduan ke Komnas Perempuan juga didominasi oleh kekerasan 

ranah personal sebanyak 2.098 kasus dimana kekerasan dalam pacaran 

(KDP) menempati posisi ketiga sebanyak 422 kasus setelah kekerasan 

oleh mantan pacar (713 kasus) dan kekerasan terhadap istri (622 kasus).  

Data tersebut diperoleh berdasarkan kasus yang tercatat dan masih 

banyak kasus yang belum terkuak karena korban enggan untuk 

melaporkan. Namun, melalui data yang telah dipaparkan menunjukkan 

bahwa perempuan menjadi jenis kelamin yang lebih rentan mengalami 

kekerasan dalam pacaran.  

Kekerasan dalam berpacaran akan menimbulkan ketidaknyamanan 

terhadap individu yang mengalami (Pratiwi, 2020). Kondisi seperti ini 

dapat menjadi tanda bahwa hubungan yang dijalani tidak lagi sehat atau 
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beracun yang dalam istilah populer saat ini disebut sebagai toxic 

relationship (Nihayah et al., 2021). Toxic relationship merupakan 

hubungan yang dibangun diatas konflik, persaingan, dan kebutuhan satu 

orang untuk mengendalikan orang lain (Glass, 1995). Dalam toxic 

relationship, yang dimaksud dengan mengendalikan adalah perilaku 

seperti menghina pasangan di tempat umum, memisahkan pasangan dari 

teman, meminta pasangan untuk selalu “melapor” kepadanya, dan 

mendikte pakaian yang boleh dan tidak boleh dipakai oleh pasangan 

(Miron & Miron 2002; Hutami, et al 2021).  

Toxic relationship pada umumnya berawal dari sikap posesif 

terhadap pasangan yang kemudian memicu tindakan-tindakan yang dapat 

membuat pasangan merasa tidak nyaman (Engel, 2002). Toxic relationship 

juga dicirikan oleh adanya perbedaan atau ketidaksetaraan dimana salah 

satu individu bergantung pada individu lain yang memiliki pengaruh lebih 

besar yang kemudian dapat memicu mekanisme dominasi serta 

penundukan (Solferino & Tessitore, 2019). Selain itu, toxic relationship 

juga memiliki karakteristik seperti adanya rasa cemburu yang berlebihan, 

egois, manipulatif, kekanak-kanakkan, kebohongan, merendahkan, 

menyalahkan, memberi komentar yang buruk, dan menciptakan rasa tidak 

aman pada pasangan (Nihayah et al., 2021). Hubungan seperti ini dapat 

merusak secara psikologis bahkan fisik dan dapat berkembang dalam 

episode yang lebih tragis seperti pembunuhan terutama terhadap 

perempuan (Solferino & Tessitore, 2019). 
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Kekerasan yang dilakukan secara fisik, emosional, maupun seksual 

semuanya merupakan bentuk dari toxic relationship (Julianto et al., 2020). 

Selain itu, Center for Disease Control and Prevention (2020) juga 

menguraikan kekerasan dalam toxic relationship ke dalam empat bentuk 

yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan menguntit. 

Berbagai kekerasan yang terjadi dalam toxic relationship ini termasuk 

dalam kategori kekerasan ranah personal (Sulastri et al., 2022).   

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan dengan salah satu 

informan berinisial T berjenis kelamin perempuan dengan usia 21 tahun 

yang masih menjalin toxic relationship sampai saat penelitian ini 

berlangsung. Informan T menjelaskan bahwa dirinya sudah menjalin toxic 

relationship selama sekitar 2,5 tahun dan mengalami kekerasan secara 

verbal, emosional, hingga fisik yang dilakukan oleh pasangannya 

berinisial K. Toxic relationship yang dialami oleh informan T, seringkali 

mengalami momen putus – nyambung. Akan tetapi, ketika berada pada 

momen putus, informan masih menjalin komunikasi dan intens bertemu 

dengan T hingga kekerasan mulai terjadi.  

Menurut informan T, K merupakan pasangan yang posesif dan 

protektif selama berpacaran. Hingga kemudian K melakukan kekerasan 

secara verbal dengan mencaci maki informan T menggunakan kata-kata 

kasar. 

“…kalo menurut aku dia lebih ke posesif sih, terkadang dia 

menunjukkan kasih sayang itu dengan memprotect orang ya 

dengan ngeposesifin orang lain gitu” 
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“jujur, 3 bulan awal pacaran itu belum ada apa-apa masih mulus-

mulus aja dan aku ngerasa happy banget sama dia”.  

“aku sempet putus tapi selama putus itu aku sebenernya masih 

menjalin hubungan sama dia ya bisa dibilang hts gitu lah, nah 

selama hts an ini dia mulai agak kasar”. 

“…awal-awal itu dia lebih ke verbal sih kaya ngomong “Asu, 

bangsat, goblok” gak cuma dari ketikan dari ngomong langsung 

juga pernah”. 

Tidak hanya itu, setelah kekerasan secara verbal ini terjadi, K 

kembali melakukan kekerasan secara fisik dengan menampar pipi dan 

menonjok mulut informan. Selain itu, K bahkan juga menguntit informan 

T dengan melacak keberadaan informan melalui ponselnya.  

“…dia ngomong sama aku “aku mau nampar kamu nih sekali” 

habis itu aku langsung di tampar dan disitu aku cuma diem”.  

“…sampe akhirnya kayanya emosi dia udah muncak, langsung 

kalo itu langsung “plak” aku ditampar dan jujur itu sakit banget 

itu tamparan tersakit yang pernah aku rasain, itu sakit banget”. 

“Jadi hp ku ini bisa ditrack sama dia, wa, instagram, fb, email itu 

dia tau semua dia punya akses buat masuk ke hp ku”. 

“…aku bilang sama dia kalo aku tuh tau dia ngelacak posisi aku 

lewat hp pas aku lagi main jadi hpnya aku matiin, nah setelah itu 

lah  “buk” langsung nonjok dia”. 

Informan T menyadari bahwa hubungan yang dijalin dengan K 

merupakan hubungan yang toxic karena informan mengalami perasaan 

tidak nyaman, was-was, dan takut selama menjalin hubungan dengan K.  

“Termasuknya tetep toxic sih dan kalo ditanya nyaman atau 

enggak pastinya enggak karena efeknya jadi ngerasa was-was, 

ngerasa takut juga, bahkan kalo misalnya dia enggak ada niatan 

kasarpun terkadang aku reflek menghindar, rasanya ya lebih 

dominan ke takut sih”.  

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dengan informan T, 

dapat terlihat bahwa hubungan yang dijalani oleh informan dengan 

pasangannya bukanlah hubungan yang sehat melainkan toxic relationship. 

Dimana, hubungan yang toxic ini diawali dengan sikap posesif dari 
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pasangannya dan disusul oleh tindak kekerasan baik secara verbal dan 

fisik yang disertai perilaku menguntit dan memberikan dampak pada diri 

informan seperti perasaan was-was, takut, dan tidak nyaman. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) menyebutkan 

bahwa pasangan yang mengalami kekerasan dalam pacaran akan 

merasakan dampak negatif baik dari segi fisik seperti luka-luka lebam atau 

cedera, dari segi psikis seperti gelisah dan trauma, maupun dari segi 

ekonomi berupa kerugian finansial seperti pemerasan.  

Serupa dengan penjelasan diatas, informan T juga mengalami 

dampak dari toxic relationship, dimana informan mengalami dampak 

secara fisik dan psikologis seperti muncul perasaan takut yang berlebih 

terhadap pasangannya yang kemudian menyebabkan informan menjadi 

tidak berdaya saat bersama dengan pasangannya tersebut.   

“Itu sampe lumayan luka terus aku periksa ke RS, kamu lihat gak 

ini ada sariawan bahkan masih bengkak sampe sekarang dan aku 

ngerasa struktur rahangnya tuh berubah. Itu aku sampe berdarah 

waktu itu, berdarah dalem mulut tapi aku telen”. 

“aku bener-bener takut sama dia”. 

“rasanya lebih dominan ke takut dan aku berusaha banget buat 

jaga mood dia biar ga ada hal apapun yang tidak diinginkan”.  

“…jadi bener-bener takut sama dia, setakut itu sama dia. Jadi 

ketika dia mau semarah apapun bahkan cuma perkara makanan 

dia bisa marah aku tuh jadi bisa yang sabar banget nanggepin dia, 

bener-bener aku berusaha untuk menurunkan egoku dengan amat 

sangat rendah, pokoknya merendahkan diri aku banget deh”. 

Hasil penelitian oleh Breiding (dalam Matud et al., 2023) 

menunjukkan bahwa 47,1% perempuan dan 38,6% laki-laki yang 

mengalami kekerasan oleh pasangannya berada pada usia antara 18-24 

tahun saat pertama kali mengalami kekerasan. Mengacu pada usia 18-24 
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yang termasuk dalam kategori usia dewasa awal menandakan bahwa fase 

dewasa awal memiliki tingkat kekerasan dalam pacaran yang sangat tinggi 

(Matud et al., 2023). Oleh karena itu, fase dewasa awal dapat menjadi 

periode yang relevan dalam siklus kehidupan untuk mempelajari fenomena 

kekerasan dalam berpacaran. 

Apabila melihat perkembangan kognitif pada dewasa awal, 

individu pada fase ini sudah memasuki tahap operasi formal yang 

memungkinkan dewasa awal memiliki konsep mengenai kehidupan yang 

ideal dan memiliki kemampuan penuh untuk mewujudkannya (Santrock, 

2011). Sehingga, dewasa awal seharusnya dapat berpikir secara logis 

mengenai hubungan yang tidak sehat dan dampaknya terhadap diri sendiri 

(Santrock, 2011). Namun, ketika seseorang mengalami toxic relationship, 

ia cenderung tidak menyadari bahwa dirinya sedang mengalami toxic 

relationship sehingga membuatnya sulit untuk keluar dari hubungan 

tersebut (Solferino & Tessitore, 2019). 

Selain itu, dewasa awal yang mengalami kekerasan dalam toxic 

relationship juga cenderung enggan untuk mengungkap kekerasan yang 

dialami terlebih kepada pihak berwenang seperti kepolisian. Padahal 

dengan mengungkap kekerasan yang dialami dapat menjadi salah satu 

bentuk pencarian bantuan untuk mengurangi resiko terkait kesehatan 

mental dan mencegah terjadinya kekerasan lain di masa depan (Barrett et 

al., 2021). Dengan meminta atau mencari bantuan juga dapat mencegah 

timbulnya dampak yang lebih serius seperti trauma, reaksi yang merugikan 
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(cedera atau luka fisik) atau bahkan kematian pada korban (Ashley & 

Foshee, 2005). 

Istilah yang digunakan untuk menyebut perilaku atau tindakan 

seseorang mencari bantuan ialah Help Seeking Behavior. Menurut 

Rickwood et al., (2005), help seeking behavior didefinisikan sebagai 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang secara aktif untuk mencari 

bantuan dan menggunakan bantuan tersebut dari sumber sekunder. Selain 

itu, menurut Cornally & Mccarthy (2011) help seeking behavior adalah 

tindakan yang direncakan dan dilakukan dengan sengaja yang bertujuan 

untuk menyelesaikan masalah. Nurhayati, (2015) menambahkan definisi 

help seeking behavior sebagai suatu proses yang mencakup usaha atau 

tindakan secara aktif serta melibatkan pihak ketiga dalam merespon 

sebuah permasalahan yang tidak dapat diselesaikan sendiri.  

Keputusan individu untuk melakukan help seeking behavior 

agaknya juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Terlebih pada 

individu dewasa awal yang memiliki tuntutan untuk melakukan 

penyesuaian diri terhadap tugas-tugas barunya sebagai orang dewasa. 

Dimana pada fase dewasa awal, individu masih bergantung pada orang 

dewasa namun pada saat yang sama individu juga membutuhkan 

kebebasan sehingga tidak ingin orang dewasa terutama orang tua 

mengetahui masalah yang mereka alami (Syafitri, 2021).  

Dalam konteks pencarian bantuan pada fase dewasa awal, 

kemandirian menjadi karakter utama yang dapat dianggap sebagai 
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hambatan untuk mencari bantuan (Syafitri, 2021). Dimana, dewasa awal 

memiliki kecenderungan untuk menunjukkan pada orang lain bahwa 

dirinya memiliki kontrol atas kehidupannya dan membanggakan statusnya 

sebagai “orang dewasa muda” yang harus bisa diandalkan. Hal tersebut 

membuat dewasa awal merasa segan dan malu untuk mengakui pada orang 

lain ketika mereka tidak mampu atau mengalami kesulitan (Kartikasari, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al (2018) terhadap 610 

orang dewasa awal asal Asia menunjukkan bahwa dewasa awal cenderung 

percaya bahwa masalah yang mereka alami dapat diatasi oleh diri sendiri. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa ketika akhirnya dewasa awal 

mencari bantuan, sebagian besar individu memiliki kecenderungan untuk 

mencari bantuan dari teman dan keluarga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Morgan (2016) menunjukkan 

pencarian bantuan dalam konteks toxic relationship dimana pada korban 

laki-laki mereka tidak menyadari bahwa pengalaman yang dialami 

merupakan kekerasan dan laki-laki juga kurang mengenali gejala-gejala 

seperti stres atau depresi sebagai indikasi kekerasan dalam pacaran. Selain 

itu, tantangan yang dihadapi oleh laki-laki mungkin juga berkaitan dengan 

maskulinitas. Sedangkan perempuan memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk mencari bantuan ketika mengalami kekerasan dalam pacaran 

daripada laki-laki (Morgan et al., 2016). 

Pembahasan terkait toxic relationship ini masih jarang dilakukan 

terlebih ketika dikaitkan dengan pencarian bantuan khsususnya pada 
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dewasa awal dan bahkan untuk mengakui diri sebagai korban toxic 

relationship juga masih sulit untuk dilakukan oleh para korban itu sendiri. 

Fenomena toxic relationship dapat dikaitkan dengan help seeking behavior 

sebagai salah satu alternatif perilaku yang dapat dipilih oleh para korban. 

Berangkat dari fakta dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk menggali 

lebih dalam mengenai “gambaran help seeking behavior pada dewasa awal 

yang mengalami toxic relationship”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini akan memfokuskan pada batasan pokok yaitu 

“Bagaimana gambaran help seeking behavior pada dewasa awal yang 

mengalami toxic relationship?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai gambaran help seeking 

behavior pada dewasa awal yang mengalami toxic relationship. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah khususnya pada bidang studi ilmu psikologi klinis dan 

menambah referensi terkait dengan kajian mengenai toxic relationship 

khususnya dalam konteks help seeking behavior.  

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Informan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau 

wawasan terkait help seeking behavior untuk mengatasi kondisi 

yang sedang dihadapi, dalam hal ini adalah toxic relationship.  

b. Bagi Pembaca atau Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

informasi terkait bentuk perilaku mencari bantuan pada individu 

khususnya dewasa awal yang sedang atau pernah mengalami toxic 

relationship dan diharapkan dapat memotivasi pembaca atau 

masyarakat umum untuk segera mencari bantuan apabila 

mengalami kejadian serupa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

pembanding bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

permasalahan serupa di kemudian hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan 2 informan yang merupakan 

mahasiswa berusia 21-22 tahun yang pernah mengalami toxic relationship. 

Informan tersebut berinisial D (21 tahun) dan W (22 tahun). Bentuk toxic 

relationship yang ditemukan dalam penelitian ini diantaranya pembatasan 

aktivitas, kekerasan verbal emosional, kekerasan fisik, dan ekonomi, 

mengancam, dan menguntit. Sedangkan dampak yang ditimbulkan oleh 

toxic relationship yang dapat ditemukan dalam penelitian ini yaitu berupa 

dampak psikis, fisik, ekonomi, dan sosial. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa adanya permasalahan dan 

dampak yang ditimbulkan dari toxic relationship dapat diatasi dengan 

melibatkan atau mencari orang lain untuk mengatasinya. Proses informan 

untuk mencari bantuan disebut sebagai help seeking behavior. Dimana 

tahap help seeking behavior mencakup tahap awareness, tahap 

consideration, tahap decision, tahap expression, tahap availability, tahap 

willingness, dan evaluasi. Selain itu, pencarian bantuan dalam toxic 

relationship dapat meningkat ketika kekerasan dan dampak yang dirasakan 

korban semakin parah.  

Meskipun secara umum tahap perilaku mencari bantuan tampak 

sama, namun sebagian besar faktor yang mempengaruhi perilaku mencari 
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bantuan pada kedua informan berbeda satu sama lain. Faktor pendukung 

yang hanya ditemukan pada informan D yaitu dukungan sosial. Kemudian 

faktor penghambat yang hanya ditemukan pada informan D diantaranya 

kecenderungan untuk mengatasi masalah sendiri, dan hubungan 

interpersonal dengan pelaku. 

Sedangkan faktor yang hanya ditemukan pada informan W yaitu 

adanya keraguan dan ketakutan terhadap resiko mencari bantuan, 

bergantung pada pasangan yang melakukan kekerasan, kondisi ekonomi 

dan keterbatasan dalam mengakses layanan kesehatan mental. 

Selain itu, terdapat faktor yang ditemukan pada kedua informan 

yaitu faktor pendukung berupa keyakinan positif terhadap sumber bantuan 

dan faktor penghambat dalam bentuk pengalaman negatif ketika mencari 

bantuan, persepsi sumber daya pribadi yang tidak mencukupi untuk 

mengatasi masalah, kurangnya informasi terkait layanan kesehatan mental, 

serta hubungan interpersonal dengan keluarga. 

Temuan-temuan terkait faktor yang mempengaruhi perilaku 

mencari bantuan dalam penelitian ini mendukung relevansi eksplorasi 

mengenai hambatan dan fasilitator yang dapat memprediksi pencarian 

bantuan pada dewasa awal yang mengalami toxic relationship.  

Adapun sumber bantuan yang paling banyak digunakan oleh 

informan dalam penelitian adalah sumber bantuan informal seperti teman 

dan keluarga. Namun perbedaannya terletak pada informan D, dimana 

bantuan yang diperoleh informan dari sumber informal yaitu teman dan 
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keluarga dapat mengantarkan informan untuk mencari bantuan pada 

sumber formal seperti polisi.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

merekomendasikan saran-saran berikut: 

1. Bagi dewasa awal yang mengalami toxic relationship 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi individu 

dewasa awal yang mengalami toxic relationship untuk mulai mencari 

bantuan atau melakukan help seeking behavior guna mengantisipasi 

kerugian yang mungkin terjadi akibat toxic relationship dan 

diharapkan dapat memotivasi untuk segera mengakhiri hubungan yang 

tidak sehat.  

2. Bagi layanan formal kesehatan mental dan hukum 

Diharapkan untuk dapat meningkatkan layanan konseling dan 

memberikan program penyuluhan yang efektif untuk dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mengenai ciri hubungan 

beracun, berbagai jenis perilaku toxic, hingga perlindungan hukum 

bagi korban kekerasan dalam berpacaran.  

3. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

informasi bagi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran terkait toxic 

relationship dan dapat lebih berempati kepada korban toxic 

relationship di sekitarnya.  
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4. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan tema serupa namun dengan jumlah sampel informan yang lebih 

banyak sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih lengkap dan detail. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi refensi untuk mengembangkan penelitian atau teori bagi 

penelitian selanjutnya dengan tema serupa.  
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